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 Abstrak    

Nilai historisitas Al-Qur’an dianggap hilang oleh sebagian Orientalis dengan adanya 

penyusunan tartib mushafi. Historisitas Al-Qur’an penting untuk mengklaim orisinalitas 
Al-Qur’an sebagai wahyu Tuhan. Berbagai kritik terhadap historisitas Al-Qur’an dan tartib 

mushafi dilakukan oleh sebagian Orientalis. Agelika Newirth menawarkan pembacaan 

ulang Al-Qur’an pra-kanonik yang basisnya berdasarkan Tartib Nuzuli. Penelitian ini 
bertujuan untuk menjawab tiga masalah. Pertama, mengungkapkan berbagai kritik 

Orientalis terhadap historisitas Al-Qur’an pasca munculnya Mushaf Usmani. Kedua, 
membahas faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya kritik terhadap historisitas 

AlQur’an dalam pandangan Orientalis. Ketiga, menganalisis implikasi kritik historisitas 
AlQur’an pasca-kanonik dalam pandagan Orientalis. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis Hasil dari penelitian ini, menunjukkan bahwa kritik 
Orientalis terhadap historisitas Al-Qur’an sangat beragam. Sebagian Orientalis 

meragukan otentisitas Al-Qur’an, dan mengklaim bahwa Al-Qur’an merupakan salinan 
Bible. Sementara itu, terdapat beberapa faktor yang menjadi pendorong lahirnya berbagai 

kritik tersebut. Pertama, faktor tradisi skeptisisme yang dianut oleh Orientalis. Kedua, 
faktor metodologis yang digunakan oleh Orientalis dalam mengkaji historisitas Al-Qur’an. 

Ketiga, faktor pengetahuan dan semangat praktisi terhadap kajian-kajian historisitas 
AlQur’an.  

Kata Kunci: Historisitas Al-Qur’an, Orientalis, Tartib Mushafi  

Abstract   

 The historicity of the Qur'an was considered lost by some Orientalists with the 
compilation of the mushafi tartib. The historicity of the Qur'an is important to claim the 

originality of the Qur'an as God's revelation. Various criticisms of the historicity of the 
Qur'an and tartib mushafi were carried out by some Orientalists. Agelika Newirth offers a 

re-reading of the pre-canonical Qur'an based on Tartib Nuzuli. This study aims to answer 

three problems. First, it reveals various Orientalist criticisms of the historicity of the 

Qur'an after the emergence of the Ottoman Mushaf. Second, it discusses the factors that 
influenced the emergence of criticism of the historicity of the Qur'an in the Orientalist 

view. Third, analyze the implications of post-canonical criticism of the historicity of the 
Qur'an in the Orientalist preface. The results of this study, show that Orientalist criticisms 

of the historicity of the Qur'an are very diverse. Some Orientalists doubt the authenticity 
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of the Qur'an, and claim that it is a copy of the Bible. Meanwhile, there are several factors 
that encourage the birth of these criticisms. First, factor in the tradition of skepticism 

espoused by Orientalists. Second, the methodological factors used by Orientalists in 
studying the historicity of the Qur'an. Third, the factor of knowledge and enthusiasm of 

practitioners towards the historicity studies of the Qur'an.  

Keyword: Historicity of the Qur'an, Orientalism, Tartib Mushafi.  

I. PENDAHULUAN  

Historisitas Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam, ternyata dianggap hilang 
dengan adanya kodifikasi Al-Qur’an yang berdasarkan atas Tartib Mushafi. Orientalisme 

dan tokoh Muslim sepakat bahwa historisitas Al-Qur’an sangatlah penting untuk 

mengklaim orisinalitas Al-Qur’an sebagai wahyu Tuhan. Seperti Arkoun yang berargumen 
bahwa dalam proses transformasi Al-Qur’an dari tradisi lisan menjadi korpus tertulis 

menghasilkani problem terkait otentisitas Al-Qur’an (Saputra, 2019). Angelika Neuwirth 
juga sependapat bahwa kodifikasi telah menghilangkan karakter Al-Qur’an yang pertama 

dan menjadikanya mati (Fina, 2016). Maka, penyusunan Tartib Nuzuli dapat 
mengembalikan nilai historisitas Al-Qur’an yang berpengaruh pada maksud utama dan 

pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an.  

Kajian tentang historisitas Al-Qur’an dan penyusunan Tartib Nuzuli sejauh ini 

fokus pada tiga aspek. Pertama, kajian yang fokus membahas metode pembacaan AlQur’an 
pra-kanonisasi (Muhammad Fajri; 2021, Rizal Faturohman Purnama; 2021, Adrika 

Fithrotul Aini; 2017). Menurut Muhammad Fajri, metode pembacaan Al-Qur’an 
prakanonisasi menghasilkan klasifikasi karakteristik surat Makkah awal, Makkah 

tengahakhir, dan Madinah (Fajri, 2021). Kedua, kajian yang fokus mengungkap pandangan 

orientalisme dan muslim terkait historisitas Al-Qur’an (Istajib; 2021, Aisyah Ali; 2020, 
Deden Mula Saputra; 2019). Angelika Neuwirth berpendapat bahwa, pembacaan 

prakanonikasi atas Al-Qur’an sangatlah penting untuk dilakukan guna mengembalikan 

nilai historisitas Al-Qur’an (Neuwirth, 2019). Ketiga, kajian tentang kitab tafsir Al-Qur’an 

berdasarkan Tartib Nuzuli (M. Mansur Abdul Haq; 2022, Khairul Fikri; 2022, Fatimah Al 
Zahrah; 2020).   

Penelitian ini akan menyingkap aspek historisitas Al-Qur’an dari sudut pandang 
dua kelompok yaitu Orientalis dan Muslim. Tujuan utama dari kajian ini adalah untuk 

mengetahui pemikiran Orientalis dan Muslim terhadap penyusunan Al-Qur’an 
berdasarkan Tartib Nuzuli dan implikasinya terhadap historisitas Al-Qur’an. Secara 

khusus dari tulisan ini adalah untuk menjawab tiga masalah. Pertama, mengungkapkan 
berbagai kritik Orientalis dan Muslim terhadap historisitas Al-Qur’an pasca kanonisasi. 

Kedua, membahas faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya kritik terhadap 

historisitas Al-Qur’an dalam pandangan Orientalis dan Muslim. Ketiga menganalisis 

implikasi kritik historisitas Al-Qur’an pasca kanonisasi dalam pandagan Orientalis dan 
Muslim.  

Berdasarkan beberapa tulisan Orientalis, baik yang berbentuk buku ataupun jurnal 

menyiratkan bahwa Al-Qur’an memiliki historisitas yang kompleks. Orientalis 
berpandangan bahwa kompleksitas historis Al-Qur’an dipengaruhi dengan adanya 
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trasmisi dari lisan ke tulisan. Seperti Schwally yang menganjurkan “pendekatan kritis 
terhadap tradisi” dan menekankan transmisi lisan yang panjang untuk penggalian 

informasi yang tepat atas Al-Qur’an (Stefanidis, 2008). Sementara itu, Newirth 
berpendapat bahwa secara historis Al-Qur’an terbagi dalam dua masa yaitu prakanonisasi 

dan pasca kanonisasi. Keduanya merupakan satu kesatuan historisitas AlQur’an, tetapi 
Newirth menyayangkan banyaknya peneliti dan pengkaji Al-Qur’an yang hanya fokus 

terhadap Al-Qur’an pasca kanonisasi (Neuwirth, 2019). Al-Qur’an pasca kanonisasi adalah 

teks yang benar-benar matang, memiliki sistem penulisan lengkap dengan tanda baca dan 
diakritik yang lengkap, termasuk tanda-tanda jeda, akan tetapi jauh dari nilai historisitas 

(Karimi-Nia, 2013). Maka dari itu, para orientalis menawarkan metode pembacaan ulang 
Al-Qur’an berdasarkan Tartib Nuzuli yang lebih kritis-historis dan lebih dekat dengan 
makna asli.  

Tinjauan Pustaka  

Sejauh ini, studi menunjukkan bahwa historisitas Al-Qur’an berperan penting 
dalam penafsiran (Neuwirth, 2019). Historisitas Al-Qur’an terdiri atas beberapa aspek 

seperti; kronologis ayat, periodesasi surah, hingga kanonisasi Al-Qur’an (Cahaya 
Khaeroni, 2017). Pembacaan Al-Qur’an yang baik adalah dengan mengetahui aspek 

kronologis dan periodesasi surah (Reynolds, 2011). Al-Suyuthi menyatakan bahwa haram 
berbicara tentang Al-Qur’an tanpa bekal pengetahuan kronologi pewahyuan (Amal, 

2013). Kronologi Al-Qur’an digunakan untuk memilah urutan ayat-ayat Al-Qur’an dari 
yang lebih dulu turun hingga yang terahir (Djidin, 2022). Karena pentingnya historisitas 

Al-Qur’an, Orientalis menawarkan pembacaan ulang Al-Qur’an berdasarkan Tartib Nuzuli 
(Fajri, 2021). Setidaknya, terdapat tiga pembahasan yang telah dilakukan dalam kajian 

sebelumnya, yaitu perdebatan tentang pembacaan Al-Qur’an Tartib Nuzuli sebagai 

penolakan atas Tartib Mushafi,  pembacaan Al-Qur’an Tartib Nuzuli sebagai langkah dalam 
penafsiran, Tartib Nuzuli sebagai bagian dari proses historisitas Al-Qur’an.   

2.1 Tartib Nuzuli sebagai penolakan atas Tartib Mushafi  

Pembacaan Tartib Nuzuli Al-Qur'an untuk penafsiran mengundang pro dan kontra, 
sebagian ulama menentang dan sebagian menerimanya (Desanta Azzuhara, 2020). 

Penolakan terhadap pembacaan Tartib Nuzuli didasari pernyataan bahwa urutan turunya 

ayat-ayat Al-Qur'an tidak selalu jelas, sehingga ada perbedaan pendapat tentang urutan 
yang tepat dari beberapa ayat (Fatimah al Zahrah, 2020). Orientalis mengemukakan 

metode pembacaan Tartib Nuzuli untuk menemukan makna asli AlQur’an. Newirth 
menyatakan bahwa, perlunya pembacaan pra-kanonik dikarenakan AlQur'an dengan ke-

lisan-annya memiliki karakteristik eksistensi pra-kanoniknya (Neuwirth, 2003). Newirth 
mengkritisi Al-Qur’an Tartib Mushafi sebagai teks otoritatif. Sementara itu, dalam 

pandangan Manna Al-Qattan penyusunan Al-Qur’an berbasis Tartib Mushafi juga masih 
diperselisihkan antara tauqifi atau ijtihadi (Fikri, 2023).  

Walaupun demikian, tidak semua orientalis setuju dengan pembacaan Al-Qur’an 
Tartib Nuzuli. Seperti No ldeke yang dengan tegas menyatakan ketidakmungkinan untuk 

mendapatkan urutan surah yang tepat, karena ia meragukan bahwa Muhammad sendiri 
pasti mengingatnya (Stefanidis, 2008). Salah satu orientalis yang mengkritisi pembacaan 



Ma'arif: Jurnal  Kajian Agama dan Filsafat Islam  
Vol. 5, No. 4, November 2023 

Tartib Nuzuli adalah Reynolds, yang menyatakan bahwa tradisi kronologis Al-Qur’an 
dalam tradisi muslim berawal dari ketertarikan penguasa Muslim terhadap kronologi 

AlQur'an terutama merupakan respons terhadap pertanyaan-pertanyaan hukum yang 
secara logis muncul setelah lahirnya negara Islam. Negara ini ingin mengembangkan kode 

hukum yang sesuai dengan resep Al-Quran (Reynolds, 2011). Namun kemudian, seolah 
terjadi kontradiksi antara satu ayat dengan ayat lain. Maka akhirnya digunakanlah 

kronologi Al-Qur’an untuk memilah urutan ayat dari yang lebih dulu turun hingga yang 

terahir. Tartib Nuzuli bagaimana pun telah menjadi bagian dalam historisitas Al-Qur’an 
yang tidak terpisahkan. Sebagaimana dikatakan Syukron Affani (Affani, 2019), bahwa 

historisitas sangat berpengaruh terhadap penafsiran Al-Qur’an.  

2.2 Tartib Nuzuli sebagai metodologi dalam penafsiran  

Wacana pembacaan Al-Qur’an Tartib Nuzuli bukan hanya kalangan orientalis tetapi 

juga dari kalangan Muslim; seperti al-Jabiri (Haq & Munawir, 2022) dan Muhammad Izzat 

Darwazah (Fawaid & Faizah, 2021). Al-Jabri menyatakan bahwa Al-Quran memiliki tiga 
aspek yang harus diperhatikan, yaitu aspek kesejarahan, Spiritualitas dan sosial (Fawaid, 

2015). Menurut Izzat Darwazah, dengan menyebutkan urutan turunya Al-Qur'an, riwayat 
kenabian Muhammad akan diketahui secara detail. Sehingga dapat memahami pesan dan 
jawaban Al-Qur'an sesuai dengan konteks yang diturunkannya (Ma’arif, 2018).  

Pembahasan historisitas dalam penafsiran Al-Qur'an penting karena memiliki 

karakteristik tersendiri dalam penjelasannya dengan bukti yang jelas dan analogi 
(Rahmanto, 2016). konstruksi konteks asli wahyu Al-Qur'an akan lebih banyak membawa 

penafsir lebih dekat dengan pesan otentik yang ingin disampaikan oleh Allah dan 
Muhammad (Kusmana, 2021). Newirth menyatakan bahwa titik awal untuk membaca 

bacaan pasca-kanonisasi adalah pembacaan Al-Qur'an Tartib Nuzuli, yang dimulai 
sebelum fase kanonisasi atau pra-kanonisasi untuk menciptakan makna asli dari ayat 
tersebut (Azmi dkk., 2022). Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh Munirul Ikhwan  

(Ikhwan, 2020), bahwa Al-Qur’an tidak bisa lepas dari kronologi dan konteks sejarah karir 
Muhammad.  

2.3 Tartib Nuzuli sebagai bagian dari proses historisitas  

Pembacaan Tartib Nuzuli merupakan studi kritis dan analisis yang berkaitan 
dengan kesejarahan Al-Qur’an. Morteza menegaskan bahwa kajian historisitas Al-Qur’an 

berbeda dengan kajian ulum Al-Qur’an tentang riwayat-riwayat dan penyusunan alQur'an 
yang diriwayatkan dalam al-Jāmi' al-Bukhārī, atau Fadā'il al-Qur'ān karya Abu  'Ubayd, dan 

al-Itqān karya Ibn Sa'ad, atau riwayat-riwayat dalam al-Itqān karya al-Suyu t ì  . Morteza 
mengklaim bahwa studi historisitas adalah sebuah cabang tersendiri dari kesarjanaan Al-

Qur'an yang berasal dari Barat (Karimi-Nia, 2013). Hal ini berkaitan dengan fakta bahwa 

selama berabad-abad, umat Islam telah terbiasa dengan susunan Al Qur'an Tartib Mushafi 

dan menerima begitu saja. Hal ini membuat penyelidikan terhadap kronologi relatif Al 

Qur'an tersisihkan. Diskursus tentang historisitas Al-Qur’an mencakup beberapa hal. 
Pertama, aspek kronologis ayat Al-Qur’an. Kedua, lingkup periodesasi surat makiyah-
madaniyah. Ketiga, pembacaan Al-Qur’an pra kanonikal.  
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Para orientalis berdalih bahwa Al-Qur’an harus disandingkan dengan 
kronologinya, karena mencerminkan pengalaman Muhammad sebagai penerima pertama 

(Reynolds, 2011). Kajian periodesasi surah juga menjadi diskursus historisitas Al-Qur’an. 
Gustav Weil membagi periodesasi menjadi empat; mekah awal, mekah tengah, mekah 

akhir, dan madinah (Agustina dkk., 2022). Kajian orientalis tentang Tartib Nuzuli 
diprakarsai oleh Theodore Noldeke, dengan karyanya yang berjudul Geschichte des Qora 

ns (Reynolds, 2011). Gagasan Noldeke dalam buku tersebut kemudian dikembangkan dan 

direvisi oleh muridnya yang bernama Friedrich Schwally (Stefanidis, 2008). Menurut 
Emmanuelle Stefanidis, pemikiran Noldeke terpengaruh dari karya Gustav Weil tentang 

kronologi Al-Qur’an. Gustav Weil mempertanyakan tentang urutan kronologis Al-Qur'an 
dalam bukunya Mohammed der Nabi, di mana ia mengutip secara ekstensif daftar 
kronologis yang diambil dari Tarkh al-Khams.  

  

II. METODE  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
dokumenter, yaitu mengumpulkan data dari berbagai sumber atau dokumen yang 

diperoleh, sumber data diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: Pertama, Sumber utama, yaitu 
karya asli, dua buku yang ditulis oleh Gabriel Said Reynolds, yaitu  Le proble me de la 

chronologie du Coran (Masalah kronologi Al-Qur'an) dan Angelika Neuwirth berjudul 
Qur'an and History-a Disputed Relationship Some Reflections on Qur'anic History and 

History in the Qur'an (Al-Qur'an dan Sejarah-Hubungan yang Diperdebatkan: Beberapa 

Refleksi tentang Sejarah Al-Qur'an dan Sejarah dalam Al-Qur'an). Kedua, Sumber 
sekunder yaitu tulisan orang lain selain kedua tokoh di atas, baik berupa buku, artikel 

ilmiah, jurnal selalu relevan dan relevan dengan topik yang dipelajari. Dengan metode 
pengumpulan data ini, penulis dapat memperoleh informasi detail tentang topik 

penelitian, seperti pemikiran para tokoh orientalis dan perdebatan yang terjadi di 
dalamnya dalamnya.  

Penelitian ini menganalisa data dengan Metode analisis-deskriptif. Penulis 

berusaha memaparkan secara sistematis keseluruhan konsep pemikiran dan argumentasi 

para tokoh tentang kesejarahan al-Qur'an, pada umumnya analisis ini digunakan dalam 
kajian terlepas dari metode, metode dan pendekatan yang digunakan. Secara khusus, ini 

adalah masalah menyimpulkan makna asli dari sebuah teks. Selanjutnya, penulis 
menerapkan metode analisis-komparatif untuk menganalisis persamaan dan perbedaan 

antara kelompok skeptis dan kelompok belajar. Analisis komparatif ini penting karena 

merupakan sifat penelitian ini, sehingga kita dapat mengetahui apakah pandangan yang 
diungkapkan oleh dua orientalis Gabriel Said Reynald dan Angelika Neuwrith yang 
berlawanan pemikiran.  

Penelitian ini menggunakan  metode analisis data deskriptif-komparatif, yaitu 

terlebih dahulu memaparkan pemikiran para tokoh tentang kesejarahan Al-Qur’an, 
kemudian membandingkan keduanya. Analisis isi sesuai dengan langkah-langkah 

penelitian penulis, yaitu: Pertama, melakukan analisis umum dengan membaca, 
mengorganisasikan, merenungkan dan memahami semua data yang berkaitan dengan 

topik penelitian yang telah diperoleh. Kedua, uraikan berdasarkan kategori masingmasing 
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pembahasan, yaitu: tema umum kajian, refleksi pemikiran tokoh-tokoh orientalis 
terhadap kesejarahan Al-Qur’an. Ketiga, renungkan perbandingan dan analisis yang 

cermat untuk menemukan persamaan dan perbedaan antara pemikiran Gabriel Said 
Reynald dan Neuwirth. Kelima, menarik kesimpulan dari semua putaran penelitian 
sebelumnya sebagai jawaban atas rumusan masalah.  

  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bentuk-bentuk kritik Orientalis terhadap historisitas Al-Qur’an dan Tartib 

Mushafi.  

Kritik Orientalis terhadap historisitas Al-Qur’an sangat beragam. John Wansbrough 

menganggap kesejarahan Al-Quran sebagai sesuatu yang terlalu mengadaada. 
Wansbrough beranggapan bahwa sangat sedikit bukti yang bersifat "netral" dalam studi 

Islam pada periode awal, baik jumlah data arkeologi, bukti manuskrip, termasuk dokumen 
yang berkaitan dengan historisitas Al-Quran (Fadholi, 2014). Wansbrough meragukan 

otentisitas Al-Qur’an, dan mengklaim bahwa Al-Qur’an merupakan salinan Bible (Ulfiana, 

2020). Selaras dengan pendapat tersebut, A. Jeffery meragukan Al-Qur’an Tartib Mushafi 

karena Muhammad sendiri telah gagal untuk mengumpulkannya sampai kematiannya 
(Barizi, 2017). A. Jeffery juga menganggap bahwa Tartib Mushafi dengan titik dan tanda 

bacanya merupakan faktor penyebab dari munculnya beragam qiraat Al-Qur’an (Badru 

Zaman, 2020). Secara umum, kritik orientalis terhadap historisitas Al-Qur’an 
berlandaskan fakta bahwa selama berabad-abad, umat Islam menerima begitu saja dan 
telah terbiasa dengan susunan Al-Qur'an mushaf Usmani (Karimi-Nia, 2013).  

Wacana Orientalis terhadap pembacaan Al-Qur’an Tartib Nuzuli, tidak lepas dari 

bantahan baik dari kalangan Orientalis sendiri ataupun dari kalangan Muslim. Kalangan 
Orientalis yang membantah seperti; Reynolds yang beranggapan bahwa kronologis 

AlQur’an sendiri dalam tradisi Islam sebenarnya belum final. Reynolds membuktikan 
dengan membandingkan antara Tafsir Muqatil, al-Wahidi dan Ibn Katsir terkait dengan 

kronologi Al-Qur’an. Hasilnya adalah bahwa kronologis dalam Tafsir Muqatil dengan 

menjelaskan kisah-kisah. Tafsir al-Wahidi dengan pengembangan sebuah buku panduan 

yang dikhususkan hanya untuk pertanyaan tentang sebab turunnya wahyu.  Sedangkan 
Ibn Katsir dengan penegasan riwayat-riwayat yang diriwayatkan dengan baik. Dengan 

demikian, klaimnya adalah adanya perbedaan kronologis Al-Qur’an dari tradisi Islam 

sendiri (Reynolds, 2011). Sementara itu, kalangan Muslim berargumen bahwa Orientalis 
salah dalam memahami proses transmisi Al-Qur’an. Orientalis terlalu menganggap bahwa 

teks adalah satu-satunya bukti historisitas Al-Qur’an. Sedangkan dalam tradisi Muslim, 
terdapat sanad, yang menjadi sistem baku dan menjamin keutuhan dan otentisitas 
AlQur’an (Cut Zainab, 2022).   

 Beberapa Orientalis mengambil sikap tengah terhadap historisitas Al-Qur’an. Sikap 

tengah Orientalis dibuktikan dengan tidak memberikan kritik dan tidak serta-merta 
menerima penjelasan tradisinonal teologis terkait historisitas Al-Qur’an. Seperti; Fred 

Donner yang juga menawarkan solusi untuk mengkaji historisitas Al-Qur’an Donner 
mengusulkan tiga langkah sebagai metode untuk menemukan kebenaran historisitas Al-

Qur'an. Tiga langkah yaitu dengan Melihat teks Al-Qur’an, membandingkan tekstualitas 
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Al-Qur'an dengan sirah sastra, dan kajian fenomena keagamaan di Timur dekat periode 
kuno terakhir (Majdi & Mansurnoor, 2021). Secara garis besar, kritik Barat atas Al-Qur'an 

mushaf Utsmani mengacu pada tiga fase sejarah. Pertama, mengumpulkan dan 
mengorganisir teks lisan dan tulisan. Kedua, Perbedaan dalam metode membaca dan 

beberapa mushaf pribadi sahabat. Ketiga, adanya proses transmisi lisan-teks dan cara 
membacanya sebagai teks kanonik (Ibrahim, 2016).  

Faktor pendorong munculnya kritik Orientalis terhadap historisitas Al-Qur’an dan 
Tartib Mushafi.  

Kritik Orientalis terhadap historisitas Al-Qur’an dan Tartib Mushafi tidak 

selamanya bersifat negatif. Terdapat beberapa faktor yang menjadi pendorong lahirnya 
berbagai kritik tersebut. Pertama, faktor tradisi skeptisisme yang dianut oleh Orientalis 

(Safri, 2014). Tradisi skeptis barat menghasilkan berbagai keragu-raguan Orientalis 
terhadap historisitas dan otentisitas Al-Qur’an (Nur Fahrizi & Muhammad Zubir, 2023). 

Contoh pengaruh skeptisisme Orientalis dalam melihat historisitas Al-Qur’an seperti; A. 
Jeffery dan John Wansbrough. Sikap skeptis Wansbrough bahkan menghasilkan tiga 

pandangan tentang historisitas Al-Qur’an. Alqur'an muncul dalam suasana perdebatan 

sektarian antara Yudaisme dan Kristen; Al-Qur'an diciptakan dan diturunkan dari 

gabungan beberapa tradisi; dan Al-Quran lahir pasca kehadiran Muhammad (Wathani, 
2018).  

Kedua, faktor metodologis yang digunakan oleh Orientalis dalam mengkaji 
historisitas Al-Qur’an. Perbedaan metodologis oleh Orientalis melahirkan kritik terhadap 

historisitas Al-Qur’an (Yusuf, 2014). Orientalis menerapkan beberapa pendekatan dalam 

kajian Al-Qur’an, seperti; historical-criticism dan textual criticism (Agustono, 2020). 
Menurut Arkoun, penerapan metodologi oleh Orientalis berdasarkan data-data positif 

dari kesejarahan Al-Qur’an dan pada kontekstualisasi linguistik serta historisitas ayat 
(Ghozali & Jamarudin, 2018). Penggunaan metodologi kritis sejarah oleh Orientalis 

diapresiasi oleh Arkoun. Lebih dari itu, Arkoun juga mengkritik metodologi ulama Muslim 
yang mengkaji Al-Qur’an hanya dari sisi kebahasaan dan grammar dan mengesampingkan 

fakta sejarah ayat (Saifulloh, 2008). Singkatnya seperti yang disampaikan Abdul Karim 

(Karim, 2013), bahwa smetodologis yang digunakan oleh Orientalis melahirkan kajian 
kritis terhadap historisitas Al-Qur’an Tartib Mushafi .   

Ketiga, faktor pengetahuan dan semangat praktisi terhadap kajian-kajian 

historisitas Al-Qur’an. Rasionalitas dan empirisme barat, menuntut Orientalis pada kajian 

ilmiah yang berlandaskan pada data dan fakta (Pinem, 2020). Rasionalitas Orientalis 

melihat Al-Qur’an sebagai objek yang memiliki nilai historisitas (Arina Haqan, 2011). 

Seperti; Morteza yang menyatakan bahwa dari sudut pandang Orientalis, Al-Qur'an 
memiliki nilai historis dan telah berkembang secara bertahap: tumbuh dari masa bayi, 

melalui masa kanak-kanak dan remaja (Karimi-Nia, 2013). Semangat praktisi 
pengetahuan dalam mengkaji historisitas Al-Qur’an, dilakukan oleh Orientalis. Seperti; 

Angelika Newirth yang berargumen bahwa Al-Qur’an tidak bisa dipisahkan dengan 
sejarahnya (Neuwirth, 2019). Newirth menegaskan bahwa Al-Qur'an dalam juga memiliki 

perjalanan sejarah sumber di luar teks yaitu sirah, yang memberikan konteks sosial dan 
historis (Neuwirth, 2003). Semangat pengetahuan dalam kajian Newirth juga melahirkan 

kritik terhadap Al-Qur’an Tartib Mushafi. Newirth menyayangkan khalifah Utsman yang 
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berinisiatif untuk menerbitkan korpus otoritatif yang berbentuk sebuah mushaf, dan 
memusnahkan bentuk-bentuk tekstual Al-Qur’an sebelum-sebelumnya.  

Implikasi kritik historisitas Al-Qur’an Mushaf Usmani dalam pandagan Orientalis.  
Berdasarkan pada kritik Orientalis terhadap historisitas Al-Qur’an dan faktorfaktor yang 

mendorongnya. Penulis menyimpulkan beberapa implikasi dari kritik orientalis tersebut. 
Pertama, pentingnya aspek historisitas Al-Qur’an karena memberikan signifikasi makna 

yang dibangkitkan untuk menjelaskan masa kini. Konsep Al-Qur'an pra-kanonik 
merupakan gambaran komunikasi antara pembicara dan pendengarnya, dengan 

menampilkan sebuah komunikasi antara manusia dan Nabi sebagai penerima wahyu 

(Neuwirth, 2010). Menurut A. Rippin, historisitas Al-Qur’an penting sebagai wawasan, 
metode dan tehnik penafsiran (Rippin, 1988).  

 Kedua, Al-Qur’an berbeda dengan Mushaf. Perbedaan keduanya menurut Neuwirth 
adalah bahwa Al-Qur'an merupakan teks historis, seseorang harus harus menyadari 

konfigurasi ulang dari komunikasi kenabian dalam redaksi dankanonisasi. Sementara 
Mushaf adalah susunan tekstual Al-Qur’an yang mana urutan kronologis surah tidak lagi 

terlihat jelas dan ketegangan yang dihasilkan oleh dialektika interaksi antar teks menjadi 

padam (Neuwirth, 2010). Secara singkat, menurut Herfin Fahri (Fahri, 2020), Mushaf 

dapat disebut scripto plene (naskah sempurna) atau korpus resmi seperti Mushaf Usmani 
yang terbentuk saat ini, sedangkan Al-Quran berbentuk scriptio defectiva (naskah yang 

belum sempurna).  

Ketiga, Adanya perkembangan kajian keilmuan Al-Qur’an di Barat. Kritik 

Orientalis terhadap historisitas Al-Qur’an dan Tartib Mushafi membuktikan bahwa terjadi 
perkembangan keilmuan Al-Qur’an di kalangan sarjana Barat (Rizal Faturohman & Rizal 

Mutaqin, 2021). Dialektika kajian Al-Qur’an oleh Orientalis membuktikan bahwa Islam 
dan Al-Qur’an akan selalu menjadi isu aktual dan menarik untuk diperbincangkan 

(Amirudin & Maisarah, 2020). Kajian Orientalis terhadap historisitas Al-Qur’an 

memberikan pengaruh atas keilmuan Islam yang analitis, modern, dan ilmiah (Muzayyin, 
2015). Secara kesimpulan, seperti yang disampaikan Al-Makin (Al Makin, 2015), bahwa 
kajian Orientalis atas Al-Qur’an tidak selamanya bersifat negatif.   

IV. KESIMPULAN  

Kajian Orientalis terhadap Al-Qur’an, menghasilkan kritik terhadap penyusunan  

Al-Qur’an Tartib Mushafi. Tartib Mushafi dinilai telah menghilangkan nilai historisitas 

AlQur’an. Tartib Mushafi dianggap oleh sebagian Orientalis sebagai teks otoritatif. Maka 

dari itu, Orientalis menawarkan pembacaan ulang atas Al-Qur’an secara Tartib Nuzuli. 
Dengan memperhatikan nilai historisitas, kronologis, dan periodesasi surah, pembacaan 

Tartib Nuzuli akan memperoleh makna asli Al-Qur’an. Namun, baik Tartib Nuzuli atau 
Tartib Mushafi hanyalah sebuah metode pembacaan Al-Qur’an yang bersifat ijtihadi dan 

bukan mutlak. Bahkan, keduanya saling melengkapi guna memperoleh makna atau 
maksud dari Al-Qur’an.   
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